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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of employee engagement and
non-physical work environment on the performance of employees at PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung. Employee engagement
and non-physical work environment are two factors that have varying effects on
employee performance. The research method used is a quantitative approach with
data collection techniques through questionnaires given to 86 employee
respondents at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung. The
results show that employee engagement has a positive and significant effect on
employee performance, as indicated by a t-value of 5.989 > t-table 1.988 and sig
0.001 < 0.05. The non-physical work environment also has a positive and
significant effect on employee performance, with a t-value of 5.154 > t-table 1.988
and sig 0.001 < 0.05. Simultaneously, both variables have a significant effect on
performance with an F-value of 63.569 > F-table 3.11 and sig 0.001 < 0.05. The
Adjusted R Square value of 0.596 indicates that 59.6% of employee performance
variation is explained by the two independent variables, while 40.4% is influenced
by other factors outside the model. The results of this study show that employee
engagement and non-physical work environment are important factors that can
improve employee performance, both partially and simultaneously. Therefore,
companies are advised to strengthen support, communication, working
relationships, and create a comfortable and conducive working environment.

Keywords: Employee Engagement, Non-Physical Work Environment, Employee
Performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh employee
engagement dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung. Employee engagement dan
lingkungan kerja non fisik merupakan dua faktor yang memiliki variasi pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang diberikan kepada
86 responden karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei
Tapung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa employee engagement berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, ditunjukkan oleh nilai thiwung 5,989 >
tabel 1,988 dan sig 0,001 < 0,05 . Lingkungan kerja non fisik juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai thiung 5,154 > tiabel
1,988 dan sig 0,001 < 0,05 . Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan
terhadap kinerja dengan Fhriung 63,569 > Fiper 3,11 dan sig 0,001 < 0,05. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,596 menunjukkan bahwa 59,6% variasi kinerja
karyawan dijelaskan oleh kedua variabel bebas, sementara 40,4% dipengaruhi faktor
lain di luar model. Hasil dari penelitian ini adalah employee engagement dan
lingkungan kerja non fisik merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan memperkuat dukungan, komunikasi, hubungan kerja, serta menciptakan
iklim kerja yang nyaman dan kondusif.

Kata Kunci: Employee Engagement, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja
Karyawan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan individu yang bekerja sebagai penggerak
suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang
harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Menurut Darmadi, (2022)
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana individu
secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai
tujuan (goal) bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat. Manajemen sumber
daya manusia merupakan pengetahuan terkait bagaimana mengelola atau memanage
sumber daya manusia didalam suatu perusahaan yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian untuk mencapai tujuan, visi serta
misi perusahaan (Susanti & Sari, 2022).

Manajemen perusahaan perlu untuk mengelola karyawan didalamnya karena
keberhasilan perusahaan ditentukan oleh aktivitas karyawan yang berkontribusi
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan harus mampu membuat karyawan
untuk memaksimalkan kinerjanya untuk tercapainya tujuan dan keberlangsungan
perusahaan yang optimal. Pengelolaan sumber daya manusia didalam suatu
perusahaan harus direncanakan dengan matang sehingga mampu menghasilkan
strategi yang efektif serta mampu mengkordinasi semua komponen yang ada didalam

perusahaan (Taufik et al., 2022).
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Salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), PT. Perkebunan Nusantara
IV (PTPN IV) adalah perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan yang
membantu negara dalam mengelola salah satu sumber daya yang dimiliki oleh
Negara dalam komoditas kelapa sawit dimana keuntungan dari pada pengelolaan ini
akan diberikan kepada pemerintah untuk masuk ke dalam kas Negara dalam
mendukung pembangunan proyek-proyek pembangunan, atau pengurangan utang
Negara. PT. Perkebunan Nusantara IV pasca aksi restrukturisasi atau yang sering
disebut PalmCo merupakan subholding PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)
dengan portofolio komoditi utama kelapa sawit dan dibentuk melalui penggabungan
PTPN V,VI dan XIII ke dalam PTPN IV sebagai entitas bertahan, serta pemisahan
tidak murni PTPN III (Persero) ke dalam PTPN IV, Secara efektif tergabung pada
tanggal 1 Desember 2023. (Sumber : Profil Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara
IV).

Pada kesempatan kali ini peneliti telah melakukan sebuah observasi ringan
pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung dan menemukan
sebuah fenomena yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian,
yaitu penelitian tentang fenomena kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.
Kinerja karyawan yang baik salah satunya dihasilkan oleh Employee Engagement
dan Lingkungan Kerja Non Fisik yang signifikan. Berkaitan dengan hal tersebut,
berikut disampaikan data kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional

IIT Kebun Sei Tapung tahun 2022-2024.
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3
Tabel 1.1
Data Kinerja Karyawan Kantor PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional I1I Kebun Sei Tapung
Pencapaian Rata -Rata
Unsur Yang Dinilai Target Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Nilai Rata-Rata Nilai Rata-Rata Nilai Rata-Rata
Kualitas Pekerjaan 100 80 82 84
Kuantitas Pekerjaan 100 73 79 78
Dedikasi 100 70 72 71
Ketepatan Waktu 100 71 71 72
Komunikasi Efektif 100 74 77 77
Total Rata— Rata 73 76 75

Sumber : Data Internal PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung

Tabel 1.1 memperlihatkan fluktuasi kinerja karyawan pada bagian kantor
PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung, dalam kurun waktu
dari tahun 2022-2024 mendapatkan penilaian jauh dari target yang ditentukan, bisa
dilihat pada tahun 2022 dengan nilai rata-rata sebesar 73, pada tahun 2023 naik
dengan nilai rata-rata sebesar 76 dan di tahun 2024 kembali turun dengan nilai rata-
rata sebesar 75. Kurang maksimalnya kinerja karyawan dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti ketidak sesuaian lingkungan kerja dan employee engagement
(keterikatan kerja) para karyawan kantor tersebut;

Menurut Asmawiyah et., al (2020) kinerja karyawan adalah sesuatu yang
mempengaruhi individu karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda untuk melakukan tugas pekerjaannya. Kinerja karyawan memiliki kaitan
yang erat dengan hasil atau capaian dari pekerjaan seseorang dalam suatu organisasi

atau perusahaan yang mencakup kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu (Tricayanti
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et al., 2023). Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dalam maupun dari luar organisasi. Tinggi rendahnya kinerja seorang
karyawan dapat ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya baik secara
langsung maupun tidak langsung (Kristiana et al., 2021).

Kinerja karyawan merupakan parameter kesuksesan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya, karyawan yang memiliki kinerja yang baik akan membuat
tujuan perusahaan tercapai dengan cepat, sedangkan karyawan yang berkinerja buruk
akan membuat pencapaian tujuan perusahaan menjadi terhambat atau lamban
(Nugraha & Tjahjawati, 2021). Kinerja karyawan dapat menjadi salah satu tolak ukur
tentang bagaimana sumber daya manusia yang ada pada suatu perusahaan sudah
berperan terhadap kemajuan perusahaan atau belum. Untuk mencapai tujuan terbaik
dalam sebuah perusahaan, tentu diperlukan pengelolaan sumber daya manusia yang
jelas melalui berbagai kebijakan perusahaan yang dapat menyesuaikan kepentingan
bersama antara perusahaan dan karyawan. Namun, kinerja karyawan akan lebih baik
jika adanya kesadaran diri dan kesungguhan dari masing-masing karyawan sebagai
individu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban tanggung jawabnya.

Tidak jarang juga perilaku yang kurang dalam berkomunikasi antar sesama
karyawan. Hal ini yang mengurangi dedikasi karyawan dalam menjalankan
pekerjaannya yang akan sangat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan
kedepannya.

Berikut hasil Pra survey kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional I1I Kebun Sei Tapung:
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5
Tabel 1.2
Hasil Pra Survey Kinerja Karyawan
Kinerja Karyawan
TOTAL
YA TIDAK
NO PERNYATAAN
Orang % Orang % Orang %
Saya selalu berusaha
1 |untuk mencapai target 12 40% 18 60% 30 100%
perusahaan
o [Sayamelakukanpeketjaan | o g0, 12| 40% 30| 100%
dengan dedikasi tinggi
3 [Swa  menylesakan) g 50% 15 | 50% 30 100%
pekerjaan tepat waktu
4 Saya memiliki hasil kerja 15 50% 15 50% 30 100%
yang akurat dan konsisten
5 Saya selalu bermt.eraks1 9 30% 1 70% 30 100%
dengan rekan kerja

Sumber : Hasil Pra survey pada karyawan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
[T Kebun Sei Tapung.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwasanya terjadi fluktuatif

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Pra survey pada beberapa

responden di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung sebanyak

30 responden bahwa karyawan selalu melakukan pekerjaannya dengan dedikasi

tinggi, akan tetapi, karyawan masih sulit untuk berinteraksi dengan rekan kerja

sehingga berdampak pada rentannya potensi untuk mencapai target perusahaan. Hal

ini terjadi karena adanya kesenjangan antara employee engagement dan lingkungan

kerja non fisik yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan kedepannya.

Untuk menguatkan hasil Pra Survey diatas peneliti juga melakukan
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wawancara dengan kepala divisi sumber daya manusia yakni Bapak Alamsyah
Siregar Beliau menyatakan bahwa kinerja karyawan mengalami fluktuatif. hal
tersebut terjadi dikarenakan kurangnya rasa keterlibatan atau keterikatan karyawan
terhadap perusahaan dan adanya suasana lingkungan kerja yang kurang nyaman
sehingga mempengaruhi kinerja karyawan.

Tidak hanya hasil Pra survey yang mempengaruhi kinerja karyawan diatas,
Employee engagement juga sangat mempengaruhi kinerja karyawan, Employee
engagement adalah cara berpikir seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan yang
didasarkan pada karakteristik mental seseorang ketika bekerja serta menimbulkan
rasa antusiasme dan tantangan dalam bekerja (Riaz et al., 2021). Menurut Wicaksono
& Rahmawati, (2019) Employee Engagement adalah keadaan dimana karyawan suatu
perusahaan melaksanakan peran kerjanya, bekerja dan mengekspresikan dirinya
secara fisik (dengan energi yang dikeluarkan karyawan ketika melaksanakan
pekerjaannya), secara kognitif (dengan keinginan yang dimiliki karyawan mengenai
perusahaan dan kondisi kerja didalam perusahaan tersebut), serta secara emosional
(yang meliputi perasaan karyawan terhadap perusahaan tempatnya bekerja) selama
menunjukkan kinerjanya.

Employee engagement didefinisikan sebagai kondisi psikologis dimana
seorang karyawan mempunyai hubungan yang positif terhadap pekerjaannya
yang mampu memotivasi dirinya agar mengefisienkan segala usaha dan
kekuatannya untuk mencapai tujuan (Irawan & Bagyo, 2022). Employee engagement
dapat mempengaruhi kualitas kerja karyawan dan meningkatkan kepuasan kerja,
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mengurangi  jumlah  ketidak  hadiran  karyawan  dan  menurunkan
kecenderungan untuk berpindah pekerjaan yang demikian dapat mempengaruhi
kinerja (Yuswardi, 2019). Employee engagement merupakan keadaan karyawan
terlibat langsung secara psikologis, fisik, kognitif, emosional dengan pekerjaannya.
Karyawan yang engage akan berkomitmen terhadap tujuan dengan melakukan
sesuatu semaksimal mungkin dalam menyelesaikan tugas, menjaga perilaku dalam
bekerja dan memastikan bahwa dirinya telah menyelesaikan tugas dengan baik dan
sesuai dengan tujuan (Wahyu, 2019).

Selain employee engagement terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan yaitu lingkungan kerja non fisik. Kenyamanan karyawan dalam bekerja
juga menjadi faktor penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Kenyamanan tersebut
akan tercapai dengan adanya lingkungan kerja non fisik yang baik. Lingkungan kerja
non fisik adalah lingkungan kerja yang tidak dapat terdeteksi oleh panca indera
manusia, namun dapat dirasakan. Lingkungan kerja non fisik hanya dapat dirasakan
oleh karyawan itu sendiri dan Setiap manusia memiliki cara sendiri untuk dapat
menyesuaikan dengan lingkungannya agar kinerjanya menjadi lebih baik. Namun
demikian, pembentukan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas kerja akan
menimbulkan kepuasan kerja bagi pekerja dalam suatu lingkungan organisasi.
(Presilawati et al., 2022).

Lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan akan meningkatkan
kinerja karyawan sehingga memengaruhi sikap emosi karyawan di suatu
perusahaan. Sebab, ketika lingkungan kerja membuat karyawannya nyaman, maka
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karyawan akan lebih produktif dan betah terhadap pekerjaannya. Terlebih lagi,
karyawan dapat memanfaatkan jam kerja dengan efektif dan efisien (Sihaloho &
Siregar, 2020).

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang sudah
dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Firdausi & Wajdi (2024) menyatakan
bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Cintani & Noviansyah,
(2020) dan Raihan & Sagala (2018) menunjukkan hasil bahwa employee engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan namun hasil yang berbeda didapat
dari penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et al, (2019) yang menunjukkan hasil
penelitian bahwa employee engagement berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Pramadita dan Surya (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Hal ini didukung oleh penelitian
Presilawati et al (2022) lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Kimia Farma Apotek Palembang. Hasil
Penelitian (Paramita Sani et al., 2021) menunjukan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan terjadi perbedaan
hasil penelitian serta berdasarkan hasil pra survey di PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional III Kebun Sei Tapung, maka penulis memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Employee Engagement dan
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Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan

Nusantara IV Regional 111 Kebun Sei Tapung”

1.2 Rumusan Masalah

Dari data yang diambil hasil pra survey pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional III Kebun Sei Tapung dimana hasil dari pernyataan pra survey tentang
kinerja karyawan, dimana kurangnya kepuasan mereka bekerja karena kurangnya
dedikasi dan konsisten dalam menjalankan tugas mereka didalam organisasi juga
dikarenakan employee engagement dan lingkungan kerja non fisik yang akan
membuat karyawan memiliki performa yang menurun dan waktu pencapaian tugas
yang diberikan dapat tidak berjalan sesuai dengan target yang ditetapkan sehingga
sistem kerja yang dilaksanakan menjadi tidak efektif dan efisien. Dalam kehidupan
berorganisasi atau lembaga, kinerja merupakan suatu hal utama yang harus
diperhatikan dimana kinerja sangat mempengaruhi hasil yang akan diraih organisasi

atau lembaga tersebut.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka disusun
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah employee engagement berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantar IV Regional
III Kebun Sei Tapung?

2. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
IIT Kebun Sei Tapung?

3. Apakah employee engagement dan lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei

Tapung?

14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh employee engagement
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
III Kebun Sei Tapung.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
III Kebun Sei Tapung.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh employee engagement dan
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan pada PT.

Perkebunan Nusantara IV Regional I1I Kebun Sei Tapung.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempu memberi kemanfaatan bagi pihak

yang membutuhkan, seperti :
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1. Bagi peneliti
Penelitian ini menjadi kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang
diperoleh selama berada di bangku perkuliahan serta diharapkan
menambah pemahaman mengenai kinerja karyawan pada perusahaan
terkait. Khususnya pengaruh employee engagement dan lingkungan kerja
non fisik pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei
Tapung.

2. Bagi institusi
Penelitian ini akan dapat membantu mengetahui respon karyawan
terhadap pihak pihak yang bersangkutan di PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional IIT Kebun Sei Tapung.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan serta referensi

pustaka bagi penelitian-penelitian lainnya dimasa yang akan datang.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Karyawan

2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Yulianto, (2020) kinerja karyawan didefinisikan sebagai Kemampuan
pegawai dalam melakukan keahlian tertentu untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya
dengan kriteria yang jelas dan terukur. Kinerja merupakan hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Menurut Prasetiyo
et al., (2021) kinerja merupakan pencapaian hasil kerja yang dilakukan karyawan
baik secara kualitas maupun kuantitas dalam periode waktu tertentu yang
disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Pusparani (2021) mengatakan bahwa kinerja sangat penting bagi
keberlangsungan perusahaan karena kinerja karyawan dapat menentukan efektifitas
perusahaan, selain itu kinerja juga mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya manusia yang ada didalamnya. Kinerja berhubungan erat
dengan hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan (Supriyadi & Sarino,
2019).

Menurut Asmawiyah, (2020) kinerja karyawan memiliki implikasi yang
signifikan bagi individu karena berbagai tingkat kompetensi yang ditunjukkan oleh

setiap karyawan dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaannya. Kinerja
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karyawan pada dasarnya adalah hasil dari tugas yang diselesaikan oleh karyawan
sesuai dengan tugas yang diberikan dalam jangka waktu tertentu, seperti yang
disorot oleh (Jaya et al., 2021). Bagi sebuah perusahaan, kinerja karyawan memiliki
nilai yang sangat penting dan dijadikan sebagai parameter untuk mengukur
kesuksesan organisasi (Amin et al., 2023). Berdasarkan pandangan-pandangan ini,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan yang
diukur dari segi kualitas dan kuantitas, yang diraih oleh seorang karyawan dalam
menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang
telah ditetapkan.
2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Gunawan (2021) menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan, antara lain:

1. Diri Karyawan

Faktor terpenting adalah kesesuaian antara karyawan dan pekerjaannya.

Penting untuk mengetahui minat, motivasi, pendidikan, bakat, dan karakter

karyawan, yang dapat dievaluasi melalui psikotes dan tes kecakapan saat

proses seleksi. Pengukuran kemampuan dasar seperti kecepatan reaksi dan

keterampilan tangan juga sangat berpengaruh.

2. Fisik
Faktor fisik meliputi metode kerja, cara kerja, lingkungan kerja, bahan, dan
peralatan yang digunakan oleh karyawan. Pembagian kerja yang tepat,

pekerjaan berulang, kendali mesin, serta masalah kejenuhan dan stres
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yang sering dialami oleh karyawan perusahaan manufaktur juga termasuk

dalam faktor ini.

2.1.3 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Yulianto, (2020) terdapat beberapa indikator untuk mengukur
kinerja karyawan, yaitu:

1. Kualitas Kerja
Kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau
sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan
dengan baik dan berdaya guna. Kualitas kerja dapat dipahami dengan
melihat sejauh mana karyawan menyelesaikan tanggung jawabnya, dengan
kerja yang cepat dan tepat waktu sesuai kebutuhan perusahaan, serta melalui
umpan balik dari klien mengenai kekurangan dan komentar terhadap kinerja
mereka.

2. Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja adalah ukuran dari seberapa besar volume pekerjaan yang
dapat diselesaikan oleh seorang individu atau tim dalam kurun waktu
tertentu, biasanya dibandingkan dengan target atau standar yang telah
ditetapkan oleh organisasi atau manajemen. Kuantitas kerja mencerminkan
aspek produktivitas, yaitu hubungan antara output (hasil kerja) dan input

(waktu, tenaga, biaya). Kuantitas kerja juga merujuk pada jumlah unit
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atau aktivitas yang dihasilkan dalam batas waktu yang ditetapkan oleh
perusahaan, dan mencerminkan volume kerja yang substansial.
3. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu adalah kemampuan individu atau suatu sistem untuk
menyelesaikan tugas, memenuhi tanggung jawab, atau hadir pada waktu
yang telah ditentukan, sesuai dengan jadwal, batas waktu, atau tenggat yang
telah disepakati. Dalam konteks kerja, ketepatan waktu mencerminkan
komitmen, kedisiplinan, dan profesionalisme seseorang dalam mematuhi
jadwal kerja dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.
Ketepatan waktu juga mengacu pada tingkat keberhasilan dalam
menyelesaikan aktivitas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Hal ini
bergantung pada kemampuan karyawan untuk merencanakan dan mengatur
jadwal pekerjaan mereka.
4. Efektivitas

Efektivitas merupakan ukuran sejauh mana seorang individu mampu
mencapai hasil kerja yang ditetapkan secara optimal, selaras dengan tujuan
strategis organisasi, dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
secara tepat guna dan berorientasi pada nilai tambah yang berkelanjutan.
Efektivitas tidak hanya mencakup pencapaian target kuantitatif, tetapi juga
melibatkan dimensi kualitatif seperti ketepatan keputusan, relevansi solusi
terhadap masalah, kontribusi terhadap perbaikan proses kerja, dan

kemampuan adaptif terhadap dinamika organisasi. Sebagai indikator
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kinerja, efektivitas menekankan keselarasan antara output individu dan
ekspektasi organisasi, serta mempertimbangkan dampak jangka panjang

terhadap produktivitas tim dan pencapaian kinerja kolektif.

2.2 Employee Engagement

2.2.1 Pengertian Employee Engagement

Employee engagement dapat didefinisikan sebagai keterlibatan atau
keterikatan karyawan ditempat kerja dengan melaksanakan pekerjaannya
secara maksimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Wicaksono &
Rahmawati, (2019) employee engagement merupakan keadaan dimana
karyawan suatu perusahaan terlibat langsung dalam melaksanakan peran
kerjanya, bekerja dengan mengekspresikan dirinya secara fisik, kognitif, serta
secara emosional dalam melaksanakan pekerjaannya. Employee engagement
akan membuat karyawan berkomitmen terhadap perusahaan dengan
melakukan pekerjaan dengan maksimal, menjaga perilaku dalam bekerja,
serta memastikan bahwa pekerjaan sudah diselesaikan dengan baik sesuai
tujuan (Arista, 2024). Karyawan yang merasa engaged dengan perusahaannya
cenderung memiliki rasa antusias yang tinggi ketika bekerja karena perasaan
positif dan energi besar yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan organisasi
melalui pekerjaannya. Adanya engagement yang dimiliki karyawan membuat
karyawan secara sukarela melakukan tugas yang berhubungan dengan

perusahaan dan bersedia melibatkan diri atau melaksanakannya dengan
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maksimal. Employee engagement juga dapat membuat individu merasa
berharga, diperhatikan, dan terikat dengan perusahaan sehingga dapat
mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

Mora et al., (2022) mengungkapkan bahwa employee engagement
merupakan suatu kondisi psikologis atau perasaan, suatu sikap atau konsep
kinerja, serta pemanfaatan talenta terbaik dalam menunjang nilai dan tujuan
sebuah perusahaan. Karyawan, secara fisik, kognitif, dan emosional akan
merasa terikat dan memiliki hubungan yang positif dengan pekerjaan yang
karyawan kerjakan (Wang et al., 2020). Ketika karyawan tersebut memiliki
hubungan yang positif dengan pekerjaan, maka karyawan akan cenderung
mengeluarkan kemampuan optimal mereka dalam melakukan setiap
pekerjaan. Karyawan yang memiliki keterikatan dengan pekerjaan akan
cenderung melekat pada perusahaan, mencurahkan sebuah perhatian pada
perusahaan, hingga memberikan kemampuan terbaik pada pekerjaan yang

dilakukan pada perusahaan tersebut (Mora et al., 2022).

2.2.2 Kategori Employee Engagement

Menurut Anitha (2020), terdapat tiga jenis kategori employee
engagement, yaitu:
1. karyawan yang terikat (engaged)
Karyawan Terikat adalah mereka yang menunjukkan konsistensi

dalam upaya mereka untuk membantu mencapai kesuksesan
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perusahaan melalui pekerjaan mereka, ditandai dengan loyalitas tinggi,
antusiasme, semangat, optimisme, dan motivasi untuk produktif.

2. Karyawan yang tidak terikat (not engaged)

Karyawan Tidak Terikat adalah mereka yang hanya fokus pada tugas
mereka tanpa  memperhatikan  tujuan  perusahaan, kurang
termotivasi, dan tidak tertarik untuk berkontribusi pada kesuksesan
perusahaan.

3. Karyawan yang tidak terikat secara aktif (actively disengaged)
Karyawan yang termasuk dalam jenis ini adalah mereka yang tidak
menjalankan tugas mereka dengan baik dan dapat memberikan
dampak negatif pada perusahaan, bahkan mengancam keharmonisan

di lingkungan kerja.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Employee Engagement

Adapun berikut merupakan faktor-faktor dalam employee engagement
(Lina, 2019) :

1. Kepemimpinan
Kepemimpinan yang efektif dari pemimpin dan mampu memberikan
inspirasi terhadap karyawan juga dianggap penting serta kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi orang lain atau kelompok agar bekerja
sama dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara sederhana,
kepemimpinan adalah proses mengarahkan, memotivasi, dan

menginspirasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
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2 Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah kondisi di mana seseorang atau masyarakat
merasa baik, memiliki kebutuhan dasar terpenuhi, dan memiliki
kehidupan yang layak. Kesejahteraan mencakup berbagai aspek,
termasuk kebutuhan fisik, sosial, ekonomi, dan psikologis. Perusahaan
yang mendukung kesejahteraan karyawan cenderung akan membuat
karyawan tersebut merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan
bagian dari dirinya.
2.2.4 Indikator Employee Engagement
Berikut ini adalah indikator employee engagement menurut
Ariawaty & Cahyani, (2019) yaitu:
1. Vigor (Semangat)
Vigor merupakan aspek yang ditandai dengan tingginya tingkat kekuatan
dan resiliensi mental dalam bekerja, keinginan untuk berusaha dengan
sungguh- sungguh di dalam pekerjaan, gigih dalam menghadapi kesulitan.
2. Dedication (Dedikasi)
Dedication adalah sikap atau keadaan memberikan diri secara sepenuh
hati kepada suatu tugas, tujuan, pekerjaan, atau orang lain. Ini
mencerminkan komitmen tinggi, kesetiaan, dan ketulusan dalam
melakukan sesuatu, biasanya disertai dengan pengorbanan waktu, tenaga,

atau kepentingan pribadi. Dedication ditandai oleh suatu perasaan yang
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penuh makna, antusias, inspirasi, kebanggaan dan menantang dalam
pekerjaan.

3. Absorption (Penyerapan)
Absorption ditandai dengan adanya konsentrasi dan minat yang mendalam,
tenggelem dalam pekerjaan, waktu terasa berlalu begitu cepat dan individu
sulit melepaskan diri dari pekerjaan sehingga dan melupakan segala

sesuatu disekitarnya.

2.3 Lingkungan Kerja Non Fisik

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang hanya dapat
dirasakan oleh perasaan. Berdasarkan pendapat dan uraian tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang tidak dapat
ditangkap dengan panca indera manusia. Akan tetapi, lingkungan kerja non fisik ini
dapat dirasakan oleh para pekerja melalui hubungan-hubungan sesama pekerja
maupun dengan atasan (Handayani & Azizah, N.D., 2021).

Menurut Widyaningrum (2019) Segala situasi dan kondisi yang berkaitan dengan
interaksi dan hubungan kerja di dalam suatu organisasi atau perusahaan disebut
lingkungan kerja non-fisik. Ini mencakup berbagai hal, seperti interaksi antar sesama
rekan kerja, interaksi bawahan dengan atasan, dan dinamika antar sesama rekan
kerja. Lingkungan kerja dapat memengaruhi produktivitas, kepuasan kerja, dan

kesejahteraan psikologis karyawan, yang membuatnya sangat penting. lingkungan
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kerja non fisik adalah Faktor psikis yang sangat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan. Jika keadaan atau situasi di sekitar karyawan kondusif untuk bekerja,
rekan kerja mudah bekerja sama dan hubungan dengan atasan baik, maka karyawan
akan menikmati pekerjaannya dan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Setiap
orang menikmati lingkungan kerja non fisik secara unik. Kondisi kerja yang nyaman
dan harmonis Romadona et al., n.d.(2021)

Lingkungan kerja non-fisik, juga disebut lingkungan kerja psikis, adalah
keadaan di sekitar tempat seseorang bekerja yang tidak fisik. Meskipun tidak dapat
diamati secara langsung dengan panca indra, lingkungan kerja semacam ini dapat
dirasakan. Oleh karena itu, lingkungan kerja non-fisik adalah lingkungan kerja yang
dibentuk oleh hubungan antar unit kerja yang ada dan hanya dapat dirasakan oleh

perasaan karyawan. (Ainun et al., 2024)

2.3.2 Aspek-Aspek Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut Herman Surijadi et al., (2020) ada 2 aspek lingkungan kerja non fisik
diantara nya :
1. Hubungan Atasan dan Bawahan
Dalam menciptakan suasana kerja yang positif, interaksi antara atasan dan
bawahan sangat penting. Hubungan yang baik dapat mendorong karyawan
untuk bekerja lebih keras dan mengurangi perpindahan karyawan.
2. Hubungan Antar Rekan kerja

Rekan kerja yang bekerja sama dengan baik sangat penting, terutama dalam
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tim. Konflik yang tidak terselesaikan dapat menyebabkan penurunan
semangat kerja dan tingkat produktivitas.
2.3.3 Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik
Indikator lingkungan kerja menurut Ati et al., (2020) adalah sebagai berikut:
1. Hubungan Antara Karyawan
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, hubungan yang baik
antara karyawan sangat penting. Hubungan ini dapat meningkatkan
kolaborasi dan mempengaruhi tingkat kinerja secara positif.
2. Hubungan Bawahan dengan Atasan
Bagaimana atasan menghormati dan mendukung karyawan mereka sangat
penting untuk mendorong mereka untuk bekerja. Hubungan yang saling
menghormati dapat meningkatkan produktivitas dan semangat kerja.
3. Komunikasi yang Efektif
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, penting bagi
karyawan untuk dapat berkomunikasi dengan mudah, termasuk atasan dan
bawahan mereka. Komunikasi yang terbuka membantu pengambilan
keputusan dan komunikasi informasi.
4. Kerjasama Tim
Keberhasilan proyek dan efisiensi kerja dipengaruhi oleh kerja sama
kelompok di dalam organisasi. Satu tim dapat mencapai tujuan dengan

lebih baik.
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6. Perhatian dan Dukungan Pemimpin

2.4 Penelitian Terdahulu

23

Seorang karyawan dapat merasa lebih nyaman dan lebih termotivasi

untuk bekerja jika tempat kerja mereka lebih seperti rumabh.

Memberikan perhatian dan penghargaan kepada karyawan dapat

meningkatkan moral dan komitmen tim.

Menurut Randi (2019:15) Penelitian terdahulu adalah sumber lampau dari

hasil penelitian yang diusahakan oleh peneliti untuk membandingkan penelitian

yang dilaksanakan.

Tentu dalam penelitian ini secara lebih rinci dapat dilihat dari tabel 2.1

sebagai berikut :
Tabel 2.1
Penelitan Terdahulu
No Peneliti/tahun Judul Variabel Hasil Penelitian
| Firdausi & Wajdi, | Pengaruh Talent Xi:Talent Management| Employee
(2024) Management dan engagement
Employee Xy:Employee berpengaruh
Engagement Engagement positif  dan
Terhadap Kinerja o signifikan
Karyawan Y: Kinerja Karyawan terhadap
kinerja
karyawan
2 Wicaksono & Pengaruh Xi:Employee Pada penelitian
Rahmawati, (2019)| Employee Engagement ini menjelaskan
Engagement o bahwa
Terhadap Kinerja Y:Kinerja Karyawan employee
Karyawan engagement
Direktorat Sistem tidak
Informasi Dan berpengaruh
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No Peneliti/tahun Judul Variabel Hasil Penelitian
Transformasi terhadap
Digital Institut kinerja
Pertanian Bogor karyawan.
3 Raflesia, (2020) Pengaruh Employee | X,.Employee Hasil dari
Engagement, Engagement penelitian  ini
Budaya Organisasi dapat
dan Gaya| X2:Budaya Organisasi | disimpulkan
Kepemimpinan bahwa terdapat
Demokratis terhadap | X3:Gaya pengaruh yang
Kinerja  Karyawan | Kepemimpinan positif dan
Bank Rakyat | Demokratis signifikan
Indonesia ~ Kantor o antara employee
Cabang Tegal Y:Kinerja karyawan engagement
terhadap
kinerja  Bank
Rakyat
Indonesia
Kantor Cabang
Tegal.
4 Lestari, (2021) Pengaruh Budaya Xi:Budaya Organisasi | Terdapat
Organisasi, Iklim pengaruh yang
Organisasi, dan X,:Iklim Organisasi positif dan
Employee signifikan
Engagement X3 :Employee| Employee
Terhadap Kinerja Engagement Engagement
Karyawan BPJS L terhadap
Ketenagakerjaan Y:Kinerja Karyawan kinerja
Kota Tegal karyawan BPJS
Ketenagakerjaa
n kota Tegal
5 | Stepany, (2025) Pengaruh  Gaya Xi: Kepemimpinan| Employee
Kepemimpinan Transformasional Engagement
Transformasional berpengaruh
dan Employee Xy:Employee positif dan
Engagement Engagement signifikan
Terhadap Kinerja L. terhadap kinerja
Karyawan Di PT. Y :Kinerja Karyawan karyawan.  di
Perkebunan PT. Perkebunan
Nusantara v Nusantara IV
Regional | Medan Regional I
Medan
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No Peneliti/tahun Judul Variabel Hasil Penelitian
6 | Rahmansyah, H. et| Pengaruh Xi:Lingkungan Kerja | Dengan
al., (2024) Lingkungan Kerja | Non Fisik | demikian dapat
Non Fisik dan L ) ditarik
Disiplin Kerja | X2:Disiplin  Ketja | kesimpulan
terhadap Kinerja L bahwa variabel
Karyawan pada | Y-Kinerjakaryawan | jipoinoan
PT WWRC kerja nonfisik
Indonesia di berpengaruh
Jakarta signifikan
terhadap
kinerja
karyawan pada
PT WWRC
Indonesia di
Jakarta
7 Hizkia, (2022) Pengaruh X, :Lingkungan Kerja | Lingkungan
Lingkungan Kerja | Non Fisik kerja non
Non Fisik, ] fisik  secara
Kompensasi dan X, :Kompensasi parsial
Jenjang Karir ) i berpengaruh
terhadap Kinerja X3 : Jenjang Karir positif ~ dan
Individu Y:Kinerja Individu sign iﬁkan .
padakinerja
individu
8 | Tongli,B. Et,. Dampak Lingkungan| X, :Lingkungan Kerja | Lingkungan
Al. (2020) Kerja Non-Fisik dan | Non-Fisik kerja non-fisik
Kompensasi ] tidak
Terhadap ~ Kinerja| X2: Kompensasi berpengaruh
Karyawan : Sebuah L. signifikan
Pendekatan Empiris Y Kinerja terhadap
di Kota Makassar Karyawan kinerja
karyawan
dalam konteks
karyawandi
PT.  Telkom
regional VII
Makassar
9 | Hargyatni,T. Pengaruh  Gaya Xy :Gaya| Terdapat
(2022) Kepemimpinan Kepemimpinan pengaruh yang
Transformasional, Transformasional positif
Lingkungan Kerja Lingkungan
Non Fisik dan | Xa Lingkungan | Kerja Non Fisik
Motivasi ~ Kerja | Kerja Non Fisik terhadap
Terhadap Kinerja kinerja
Karyawan PT. X3 . Motivasi karyawan PT.
Hanil Indonesia Kerja Hanil Indonesia
Y :Kinerja
Karyawan
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No Peneliti/tahun Judul Variabel Hasil Penelitian
10 Fadilah & Helmi, | The Effect of Non- | X, :Non- Berdasarkan
(2023) Physical Work| Physical Work penelitian ini
Environment, Environment menunjukkan
Competence on bahwa
Employee Xy: lingkungan
Engagement Competence kerja non fisik
Mediated by Job tidak memiliki
Satisfaction Y :Employee| pengaruh yang
Engagement signifikan
Z : Job Satisfaction E;I};Sg:; kerja
11 Taufigqurachm The Ifluence Of Non| X :  Non Hasil wji
an et al, Physical Work| Physical Work menunjukkan
(2024) Evironment and| Environment bahwa
Organizational lingkungan
Culture on Employee | X; : kerja  non-
Performance Through| Organizationa fisik
Organizational [ Culture memiliki
Commitments dampak
Y : Employee positif  dan
Performance signifikan
o terhadap
zZ ' Organizational kinerja
Commitments pegawai
Sekretariat
Daerah
Kabupaten
Bondowoso
12 Novaldi, R., (2024) | The Influence of | X,: Work Motivation | Lingkungan
Work — Motivation Kerja Non-Fisik
and Non-Physical X, : Non- secara  parsial
Work Environment | P hyivical memiliki  efek
on Employee | Environment positif dan
Performance in the ] signifikan
Body and Paint Y ) Employee terhadap
Section of PTA Performance Kinerja
Auto 2000 Astra Karyawan  di
International  Thk bagian Bodi dan
Bandar Lampung Cat PT. Auto
2000 Astra
International
Tbk Bandar
Lampung

Sumber : Peneliti Terdahulu
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2.5 Pengaruh Antar Variabel

2.5.1 Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Karyawan

Wahyuni (2019) mengemukakan bahwa Employee engagement merupakan
suatu hubungan yang menunjukkan keterkaitan karyawan terhadap nilai-nilai dan
komitmen organisasi. Dengan mendorong karyawan untuk mengembangkan atribusi
internal yang positif, organisasi dapat meningkatkan keterikatan karyawan secara
keseluruhan. Employee engagement yang dimiliki karyawan dapat menimbulkan
rasa antusias yang tinggi karena perasaan positif dan energi besar yang dikeluarkan
sehingga dapat berpengaruh terhadap aktivitas kerja yang dilakukan karyawan.
Employee engagement dapat diartikan sebagai keadaan dimana karyawan merasa
terikat terhadap pekerjaannya, melaksanakan peran kerjanya yaitu bekerja dengan
mengekspresikan dirinya secara fisik, kognitif, dan emosional (Wicaksono &
Rahmawati, 2019). Jika karyawan memiliki rasa engaged terhadap perusahaan maka
karyawan tidak hanya bekerja untuk gaji, namun karyawan bersedia untuk ikut serta

dalam mewujudkan tujuan perusahaan.

2.5.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Tewal (2022:36), “Lingkungan kerja non fisik merupakan
lingkungan kerja yang menyenangkan dalam arti yang menciptakan hubungan
kerja yang harmonis antara karyawan dan atasan, atau sesama dengan rekan kerja
pada dasarnya manusia dalam bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi

bekerja merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan”.
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Penelitian Rastana et al. (2021) meneliti tentang Pengaruh Lingkungan
Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan hasil analisis ditemukan lingkungan kerja
fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hardianti et al.
(2021) meneliti dengan judul Kajian Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja
Karyawan. Berdasarkan penelitian diketahui lingkungan kerja fisik berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Panggabean et al (2021)
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Karyawan diketahui lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

2.5.3 Pengaruh Employee Engagement dan Lingkungan Kerja Non Fisik

Terhadap Kinerja Karyawan

Employee engagement merupakan salah satu faktor keadaan dimana karyawan
melaksanakan peran kerjanya secara maksimal yaitu dengan mengekspresikan dirinya
secara fisik, kognitif, dan emosional ketika bekerja (Wicaksono & Rahmawati, 2019).
Karyawan yang merasa engaged dengan pekerjaannya cenderung memiliki perasaan positif
sehingga akan melakukan pekerjaannya dengan rasa antusias tinggi dan akan mengeluarkan
energi yang besar sehingga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan secara sukarela.
Selain itu lingkungan kerja non fisik juga merupakan salah satu faktor pendukung untuk
meningkatkan kinerja karyawan yang optimal, maka dari itu perusahaan harus
memperhatikan terkait lingkungan kerja non fisik terhadap karyawan yang akan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Maswar et. al, 2020)
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2.6 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2020), kerangka konseptual merupakan suatu hubungan
yang berkaitan antara variabel satu dengan variabel yang lain dalam penelitian.
Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar 2.1 sebagai

berikut:

Employee
Engagement
) &
Kinerja
Karyawan
_ (Y)
Lingkungan
Kerja Non H,
Fisik (X2)
H;

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.7 Hipotesis Penelitian

Menurut Nurdin & Hartati, (2019), hipotesis adalah satu kesimpulan
sementara yang belum final; jawaban sementara; dugaan sementara; yang merupakan
konstruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua
atau lebih variabel.

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian serta tinjauan
pustaka seperti yang diuraikan tersebut diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian adalah sebagai berikut :
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HI1: Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung.

H2: Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun
Sei Tapung.

H3: Employee Engagement dan Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan

Nusantara [V Regional III Kebun Sei Tapung.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitinan
Kuantitatif yaitu bertujuan untuk membuktikan dan menguji hipotesis dengan
menggunakan metode stasistik. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka
atau data kuantitatif yang diangkakan (scroring). Metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat
penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2020).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT.Perkebunan Nusantara IV Regional 111
Kebun sei Tapung yang beralamat di Kec.Tandun, Kab.Rokan Hulu, Prov.Riau
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 2025 — Januari 2026. Berikut

adalah uraian rencana waktu penelitian :
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Tabel 3.1

Rencana Waktu Penelitian

No Jenis Kegiatan 2025 2026
Apr| Mei| Jun| Jul | Agt | Sep | Okt | Nov| Des | Jan

Pengajuan Judul

2 |Penyelesaian
Proposal

Revisi Proposal

Seminar Proposal

Seminar Hasil

Revisi Seminar
Hasil
8 |Sidang Meja Hijau

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono, (2023) Populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk penelitian dan untuk mengambil kesimpulan. Populasi
yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung sebanyak 621 karyawan.
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono, (2023) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
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tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul — betul representatif (mewakili). Teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
menentukan kriteria kriteria tertentu (Alfifto 2024). Adapun kriteria yang digunakan
untuk pemilihan sampel adalah sebagai berikut :

1. Karyawan yang bekerja di divisi Sumber Daya Manusia (SDM)

2. Karyawan yang bekerja di divisi Akuntansi dan Keuangan
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin yang

diuraikan sebagai berikut :

n__N__
1+(N x e%)

n=Jumlah sampel
yang diperlukan

N=Jumlah populasi

e’= Tingkat kesalahan sampel (sampling error), 10% (0,10)

Dengan menggunakan rumus diatas, maka jumlah sampel penelitian dapat
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Dihitung sebagai berikut :

_ 621
1+621(0,012)

n=86

n=286

Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin diatas maka dapat diketahui
bahwa pengambilan sampel dalam penelitian ini berjumlah 86 orang karyawan yang
bekerja di divisi Sumber Daya Manusia (SDM) serta divisi Akuntani dan keuangan

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung.

3.4  Definisi Operasional

Menurut Nurdin & Hartati, (2019) definisi operasional adalah mendefinisikan
variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat

terhadap suatu objek atau fenomena.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
No Variabel Definisi Operasional Indikator Variabel Skala ukun
1. | Employee Engagement | mendefinisikan employee | Schaufeli, et al. (2019) Likert
X1 engagement sebagai .
perilaku  kerja  yang | 1. Vigor
positif,  menyelesaikan (Semangat)
pekerjaan dengan daya o
pikirya yang 2. Dedzgatzqn
digambarkan oleh vigor, (Dedikasi)
dedication . 3. Absorption
dan absorption. (Penyerapan)
Schaufeli, et al. (2019) yerap
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No Variabel Definisi Operasional Indikator Variabel Skala ukur
2. | Lingkungan KerjaNon | Menurut Handayani Ati et al., n.d. (2022) Likert
Fisik (X2) &  Azizah, ND 1. Hubungan Antara

(2021) Lingkungan Karyawan

kerja  non  fisik 2.  Hubungan Bawahan

merupakam dengan Atasan

limgkungan  kerja 3. Komunikasi yang

yang hanya dapat Efektif

dirasakan oleh 4. Kerjasama Tim

perasaan 5. Suasana Kekeluargaan

6. Perhatian dan
Dukungan Pemimpin

3. | Kinerjakaryawan (Y) Kinerja karyawan | Yulianto (2020:8) Likert

didefinisikan sebagai 1. Kualitas Kerja

Kemampuan  pegawai 2. Kuantitas Kerja

dalam melakukan 3. Ketepatan waktu

keahlian tertentu untuk 4. Efektivitas

mengetahui seberapa

jauh kemampuannya

dalam melaksanakan

tugas yang dibebankan

kepadanya dengan

kriteria yang

jelas dan terukur.

Yulianto (2020:8)

3.5  Skala Pengukuran Data

Menurut (Sugiyono, 2023:34) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap ,

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena social

Tabel 3.3
Instrumen Skala Likert
Skala Skor
L. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Kurang Setuju 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

sumber : (Sugiyono,2023)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan %ggess Erom (renocitory ima acidV24 /7 /26

Document Accepted 24/7/26



Hery Walmen Manalu - Pengaruh Employee Engagement dan Lingkungan Kerja ....

36

3.6 Metode Pengumpulan Data
a. Kuesioner (Angket)
Sugiyono, (2020) menjelaskan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Proses pembuatan kuesioner dimulai dengan
menyusun pertanyaan, mencetak kuesioner, mendapatkan izin untuk penyebaran,
dan menyebarkan kuesioner. Responden diharapkan dapat menjawab sesuai
dengan situasi kerja mereka tanpa adanya tekanan dari pihak manapun.
b. Interview (Wawancara)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menggali persoalan yang sedang diteliti dan mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam mengenai suatu subjek dari informan (Sugiyono, 2020). Wawancara
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang objek
penelitian dengan cara bertanya langsung kepada informan terkait masalah
penelitian.
3.7  Jenis dan Sumber Data

3.7.1 Jenis Data

Menurut Alfifto (2024) berdasarkan pengelompokannya, data dapat

dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder.

3.7.2 Sumber Data
Menurut Alfifto, (2024), Sumber data mengacu pada informasi mentah atau

pengamatan yang dikumpulkan sebagai informasi. Data yang digunakan yaitu data
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primer dan sekunder dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari para responden
yang terpilih pada karyawan PT. Perkebunan IV Regional 1 Medan. Data
primer diperoleh dengan memberikan kuesioner dan melakukan wawancara
singkat kepada responden.

b. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan
dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi
kebutuhan data penelitian. Biasanya data-data ini berupa diagram, grafik, atau
tabel sebuah informasi penting seperti sensus penduduk. Data sekunder yang
diperoleh untuk melengkapi data primer yang meliputi sumber dari literatur
buku untuk teori-teori, situs internet, dan penelitian terdahulu yang berupa

skripsi, jurnal ilmiah nasional dan internasional.

3.8 Instrumen Penelitian
3.8.1 Uji Validitas

Menurut Alfifto, (2024), uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur. Kuesioner dapat dikatakan
mempunyai kevalidan jika pertanyaan yang diajukan peneliti mampu untuk
mengungkapkan jawaban dari rumusan masalah suatu penelitian. Suatu kuesioner
dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila memberikan hasil ukur

yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuan awal penelitian.
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Apabila hasil dari kuesioner menghasilkan data yang tidak relevan maka kuesioner

tersebut mempunyai validitas yang rendah. Validnya suatu kuesioner dapat diakui

apabila nilai r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat dikatakan item

pertanyaan tersebut valid. Apabila nilai r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%)

maka dapat dikatakan item pertanyaan tersebut tidak valid. Jika hasil menunjukkan

nilai yang signifikan maka masing-masing indikator pertanyaan adalah valid. Dalam

penelitian ini uji validitas dilakukan menggunakan program Statistical Package for

Social Sciences (SPSS).

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepada 30 Responden

Variabel Item Pernyataan Corrected-item T otal r tabel Keterangan
Correlation
EEl 0,882 0,361 Valid
EE2 0,771 0,361 Valid
Engagement
X1) EE4 0,773 0,361 Valid
EES 0,831 0,361 Valid
EE6 0,746 0,361 Valid
LK1 0,863 0,361 Valid
Lingkungan .
Kerja (X2) LK2 0,927 0,361 Valid
LK3 0,733 0,361 Valid
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Variabel Item Pernyataan Correc'[ég}irtslrg ti':;(;]tal r tabel Keterangan

LK4 0,728 0,361 Valid

LKS5 0,709 0,361 Valid

LK6 0,720 0,361 Valid

LK7 0,705 0,361 Valid

LKS8 0,726 0,361 Valid

LK9 0,843 0,361 Valid

LK10 0,765 0,361 Valid

LK11 0,859 0,361 Valid

Lk12 0,927 0,361 Valid

KK1 0,863 0,361 Valid

Kinerja KK2 0,759 0,361 Valid
Karyawan (Y) KK3 0,883 0,361 Valid
KK4 0,858 0,361 Valid

KK5 0,802 0,361 Valid

KK6 0,822 0,361 Valid

KK7 0,913 0,361 Valid

KK8 0,823 0,361 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 3.4 uji validitas yang dilakukan, setiap butir pernyataan

hitung > r tabel 0,361, maka butir pernyataan dinyatakan valid.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian. Dalam uji

reliabilitas, percobaan pertama dibandingkan dengan percobaan yang berikutnya.

Apabila hasilnya positif dan signifikan, disimpulkan bahwa instrumen tersebut
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reliabel. Kemudian, apabila nilai Uji Cronbach’s Alpha > 0.60, maka dapat dikatakan

bahwa reliabilitas terpenuhi (Ghozali, 2022).

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kepada 30 Responden
Instrumen Cronbach’s Alpa Keterangan
Employee Engagement 0,876 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,950 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,940 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

3.9 UjiAsumsi Klasik

Uji asumsi klasik menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137) adalah uji
persyaratan yang dipergunakan untuk uji regresi yang apabila hasilnya memenuhi
asumsi maka akan memberikan hasil koefisien regresi yang linear, tidak bias, dan
juga konsisten. Sebaliknya apabila hasil uji asumsi klasik tidak memenuhi kriteria
asumsi maka model regresi yang diuji akan menjadi sulit untuk
diinterpretasikan karna memberikan makna bias. Maka dari itu uji asumsi klasik
memiliki tujuan meneliti data apakah memenuhi syarat untuk bisa diteliti lebih
lanjut. Beberapa alat uji dalam uji asumsi klasik adalah uji normalitas, uji

multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.9.1 Uji Normalitas
Riyanto dan Hatmawan (2020:137) menafsirkan bahwa uji normalitas

bertujuan untuk menguji apakah variabel residual atau pengganggu memiliki
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distribusi normal dalam model regresi. Hasil pada uji normalitas diharuskan memiliki
distribusi normal dikarenakan untuk uji t dan uji F memperkirakan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Terdapat beberapa metode dalam uji normalitas:
1. Uji Kolmogorov-smirnov
Uji Kolmogorov-Smirnov adalah tes non-parametrik yang digunakan
untuk melihat perbedaan distribusi pada dua sampel yang berbeda. Tes ini
dapat digunakan untuk menguji apakah data yang diuji mengikuti distribusi
normal atau tidak, serta untuk membandingkan distribusi dua sampel
independen (Gama, 2021)
a. Jika nilai siginifikan > 0,05 maka distribusi data normal.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka distribusi data tidak normal.
2. Histogram
Uji histogram adalah salah satu cara untuk menguji normalitas data
dengan menggunakan grafik. Grafik histogram menampilkan distribusi
frekuensi darisuatu variabel numerik, dengan setiap bar (batang) pada
histogram mencakup rentang nilai yang sama. Jika data yang dianalisis
memiliki distribusi normal, maka grafik histogramnya akan membentuk
lonceng (bell-shaped) dan tidak condong ke kiri atau ke kanan (Gama, 2021).
3. Grafik
Uji normalitas juga dapat dideteksi dengan melihat penyebaran pada
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik Probability Plot. Adapun menurut

Ghozali (2020:164) dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi normalitas.

3.9.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139) digunakan
untuk menguji sebuah model regresi mengenai ada tidaknya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik semestinya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independennya. Jika terjadi korelasi dintara variabel indepen,berarti
terdapat suatu masalah multikolinieritas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinieritas antar variabel, bisa dilihat melalui VIF (Variance Inflation Factor)
dan TOL (Tolerance) dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependendengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa
dalam model regresi tidak ada multikolinieritas antar variabel.
2)Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa

dalam model regresi ada multikolinieritas antar variabel.

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139) bertuj